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ABSTRAK  

Prevalensi anemia remaja dunia berkisar 40-88 %. Pada tahun 2018, terdapat 32% remaja di Indonesia yang 

mengalami anemia dan lebih banyak dialami perempuan (27,0%) dibandingkan dengan laki – laki (20,0%). Tujuan: 

Untuk mengetahui faktor –faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada remaja putri. Metode penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah cross sectional. Data diambil berasal dari sumber data sekunder serta 

sumber data primer. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2024. Hasil penelitian; Variabel Pengetahuan Hasil 

uji statistik diperoleh p value = 0,00, dan variabel perilaku diperoleh p value = 0,02, pada α = 0,05 (p < α). Variabel 

sikap diperoleh p value = 4,67, variabel pengaruh teman sebaya hasil uji statistik diperoleh p value = 0. Kesimpulan: 

ada hubungan antara pengetahuan dan prilaku, Tidak ada hubungan antara, sikap, dan pengaruh teman sebaya dengan 

kejadian anemia pada remaja putri di MTS Ar-ribathiyah. Saran: diharapkan kepada remaja putri untuk 

memperhatikan pola hidup sehat dan memperhatikan nutrisi terutama mencegah anemia pada remaja.  

 

Kata Kunci: pengetahuan, perilaku, sikap, dan pengaruh teman sebaya, anemia  

 

 

FACTORS RELATED TO THE INCIDENCE OF ANEMIA IN ADOLESCENT 

GIRLS AT MTS AR-RIBATHIYAH, LEBAK REGENCY 
 

 

ABSTRACT 

The prevalence of anemia among adolescents in the world ranges from 40-88%. In 2018, there were 32% of 

adolescents in Indonesia who experienced anemia and more women (27.0%) experienced it compared to men (20.0%). 

Objective: To find out the factors related to the incidence of anemia in adolescent girls. The research method used in 

this study is cross sectional. Data were taken from secondary data sources as well as primary data sources. The 

research was conducted in May 2024. Research results; Knowledge Variable The results of the statistical test were 

obtained p value = 0.00, and the behavioral variable was obtained p value = 0.02, at α = 0.05 (p < α). The attitude 

variable was obtained p value = 4.67, the peer influence variable from the statistical test results obtained p value = 

0. Conclusion: there is a relationship between knowledge and behavior, There is no relationship between, attitude, 

and peer influence with the incidence of anemia in adolescent girls in MTS Ar-ribathiyah. Advice: it is expected for 

adolescent girls to pay attention to a healthy lifestyle and pay attention to nutrition, especially to prevent anemia in 

adolescents.  

Keywords: knowledge, behavior, attitude, and peer influence, anemia 

 

PENDAHULUAN  

Anemia merupakan keadaan yang ditandai dengan berkurangnya hemoglobin dalam tubuh. 

Remaja putri    secara    normal    akan mengalami kehilangan darah melalui menstruasi  setiap  

bulan.  Bersamaan  dengan menstruasi akan dikeluarkan sejumlah zat besi yang diperlukan untuk 
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pembentukan hemoglobin.   Hal   ini   merupakan   salah   satu penyebab prevalensi anemia cukup 

tinggi pada remaja wanita. Anemia remaja putri disebabkan oleh asupan makanan rendah 

kandungan zat besi hewani maupun nabati. Anemia pada remaja bisa menurunkan kemampuan daya 

ingat sehingga prestasi akademik tidak optimal. Selain itu, dampak anemia pada remaja putri 

berpeluang menimbulkan anemia ketika hamil. penanganan kasus anemia pada remaja putri berusia 

10-19 tahun perlu diprioritaskan karena mereka dapat memutus siklus anemia pada ibu hamil dan 

dampak kelahiran bayi dengan kognitif rendah akibat ibu hamil yang anemia.4 

Menurut data yang diperoleh di  provinsi  Banten  35  %  remaja  putri  menderita  

anemia.dikabupaten lebak dilihat dari hasil riskesdes pada tahun 2022, tercatat sebesar 26,8% 

remaja mengalami anemia.  

Anemia dapat dihindari dengan konsumsi makanan tinggi zat besi, asam folat, vitamin A, 

vitamin C dan zink, dan pemberian tablet tambah darah (TTD). Pemerintah memiliki program rutin 

terkait pendistribusian TTD bagi wanita usia subur (WUS), termasuk remaja dan ibu hamil. Upaya 

pembinaan dan intervensi gizi oleh pemerintah secara bertahap dan berkesinambungan adalah 

dengan pemberian tablet tambah darah (TTD) bagi remaja putri dengan dosis pemberian 1 (satu) 

tablet perminggu yang betujuan untuk meminimalisasi remaja putri mengalami anemia.  

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku dan pengetahuan, konsumsi tablet tambah darah 

pada remaja juga dipengaruhi oleh kurangnya minat untuk mengkonsumsi tablet tambah darah saat 

menstruasi hal ini disebakan karena individu merasa tidak sakit dan tidak memerlukan suplemen. 

Kesadaran konsumsi tablet tambah darah (Fe) saat menstruasi tidak lepas dari informasi dan 

pengetahuan, hal ini dikarenakan pengetahuan merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumsi seseorang. Faktor yang mempengaruhi maslaah gizi pada remaja diantaranya 

pengetahuan, rendahnya pengetahuan tentang konsumsi berhubungan erat dengan konsumsi dan 

kesadaran dalam mencukupi gizi individu. Pada remaja putri perlu mempertahankan status gizi 

yang baik terbukti pada saat mentruasi terutama pada fase luteal terjadi peningkatan nutrisi, apabila 

hal ini diabaikan, maka dampaknya akan terjadi keluhan-keluhan yang menimbulkan rasa 

ketidaknyamanan selama siklus haid.5 

Menurut Hendrik L.Blum ada 4 faktor yang dapat mempengaruhi derajat kesehatan 

manusia diantaranya adalah lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan keturunan. Menurut 

teori lain Lawrence Green mencoba menganalisis perilaku manusia dari tingkat kesehatan. 
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Kesehatan seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh 2 faktor pokok, yakni faktor perilaku 

(behavior causes) dan faktor di luar perilaku (non behaviour causes) Menurut Notoatmodjo 2007 

faktor prilaku dibentuk dan ditentukan oleh : Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau 

terbentuk dari 3 faktor : pertama Faktro-faktor predisposisi (predisposing factors), yang terwujud 

dalam pengetahuan, sikap,kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan sebagainya. Kedua Faktro-

faktor pendukung (Enabling factors), yang terwujud dalam fasilitas-fasilitas kesehatan atau sarana-

sarana, tersedianya obat-obatan tablet tambah darah, jamban, dan sebagainya. Ketiga Faktro-faktor 

pendorong (renforcing factors) yang terwujud dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan atau gur, 

pengaruh teman sebaya, yang merupakan kelompok referensi dari perilaku masyarakat.6  

MTS Ar-ribathiyah adalah MTS yang ada di Kecamatan Cikulur Kabupaten Lebak propinsi 

Banten. Jumlah siswi MTS Ar-ribathiyah jumlah seluruh siswa dari kelas VII sampai kelas IX 

sebanyak 373 orang, terdiri dari 168 orang murid laki-laki, dan 205 orang murid perempuan . 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan mengambil data sekunder di 

Puskesmas Cikulur yang melakukan pemeriksaan hemoglobin pada 79 orang siswa remaja putri 

kelas VII diperoleh hasil bahwa sebanyak 48 siswa remaja putri atau 60 % mengalami anemia dan 

yang tidak mengalami anemia sebanyak 31 orang,  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian survei analitik dengan 

pendekatan cross sectional. cross sectional merupakan desain penelitian yang mempelajari resiko 

dan efek dengan cara observasi, dan tujuan nya yaitu mengumpulkan datanya secara bersamaan 

atau satu waktu. Populasi penelitian adalah seluruh siswa remaja putri MTS Ar-ribathiyah  

sebanyak 373 orang. Sampel dalam  penelitian ini diambil dengan menggunakan rumus Slovin 

dengan cara teknik Staratified Random Sampling Sampel dalam penelitian ini adalah siswa remaja 

putri kelas VII yang sehat, usia 13-15 tahun,  di MTS Ar-ribathiyah Kecamatan cikulur sebanyak 

70 orang . 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Distribusi Frekuensi Pengetahuan. Sikap. Perilaku, dan pengaruh teman sebaya  

tentang anemia Pada Remaja Putri di di MTS Ar-ribathiyahKabupaten Lebak  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang berhubungan  dengan 

kejadian anemia pada remaja putri  berdasarkan pengetahuan di dapatkan hasil dari 70 responden, 

remaja putri yang pengetahuan baik sebanyak 43 responden (61,4%), dan pengetahuan kurang  

sebanyak 27 responden (38,6%), berdasarkan sikap di dapatkan hasil dari 70 responden, remaja 

putri yang sikap mendukung sebanyak 34 responden (48,5%), sikap tidak mendukung sebanyak 

36 responden (51,4%), berdasarkan prilaku di dapatkan hasil dari 70 responden, remaja putri yang 

prilaku patuh sebanyak 36 responden (51,4%), prilaku  yang tidak patuh  sebanyak 34 responden 

(48,5%), pengaruh teman sebaya di dapatkan hasil dari 70 responden, remaja putri yang mendapat 

pengaruh teman sebaya sebanyak 63 responden (90%), dan yang tidak mendapat pengaruh teman 

sebaya sebanyak 7 responden (10 %). 

Hasil Analisis Bivariat 

 Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara 

dua variabel. Hasil analisis bivariat pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

 

No Variabel  Jumlah (n) Presentasi % 

 Pengetahuan   

1 Kurang 27 38.6 

2 Baik 43 61,4 

 Sikap    

1 Mendukung 34 48,5 

2 Tidak mendukung 36 51,4 

 Perilaku   

1 Patuh 36 51,4 

2 Tidak Patuh 34 48,5 

 Pengaruh teman sebaya   

1 Pengaruh 63 90 

2 Tidak pengaruh 7 10 

 Total 70 100 
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Hubungan pengetahuan terhadap kejadian anemia pada remaja Putri di MTS Ar-

ribathiyah Tahun 2024 

 

Pengetahuan Hasil  Total P 

Value 

OR 

Tdk 

anemia 

Anemia  

N  N  N  

0,00 30.891 Kurang 19  8  27  

Baik 22  21  43  

Total 41  29  70  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 70 siswa didapatkan hasil  

pengetahuan  kurang, tidak anemia sebanyak 19 responden dan pengetahuan kurang mengalami 

anemia sebanyak 8 responden, sementara pengetahuan baik, tidak anemia sebanyak 22 responden 

dan baik anemia sebanyak 21 responden. Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,00 , pada α = 0,05 

(p > α) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima karena nilai Pvalue lebih kecil 

dari pada nilai alpha jadi ada Hubungan pengetahuan terhadap kejadian anemia pada remaja Putri 

di MTS Ar-ribathiyah tahun 2024 

Hasil analisis juga diperoleh nilai OR (Odd Ratio) = 30,891 , hal tersebut berarti siswa 

yang memiliki pengetahuan baik tentang anemia beresiko 30,891  lebih rendah untuk terjadi 

anemia dibandingkan dengan siswa yang memiliki pengetahuan kurang. 

 

Hubungan sikap terhadap kejadian anemia pada remaja Putri MTS Ar-ribathiyah 

Tahun 2024 

 

Sikap  Hasil  Total P 

Value 

OR 

Tdk 

anemia 

Anemia  

N  N  N  

4,67 531 
Mendukung  13  21  34  

Tdk 

mendukung 

15  21  36  

Total 28  42  70  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 70 responden didapatkan hasil  sikap 

mendukung, tidak anemia sebanyak 13 responden dan anemia sebanyak 21 responden sikap tidak 
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mendukung, tidak anemia sebanyak 15 responden dan  anemia sebanyak 21 responden. Hasil uji 

statistik diperoleh p value = 4,67 , pada α = 0,05 (p > α) maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima dan Ha ditolak karena nilai Pvalue lebih besar dari pada nilai alpha jadi tidak ada 

Hubungan sikap terhadap kejadian anemia pada remaja Putri di MTS Ar-ribathiyahTahun 2024. 

Hasil analisis juga diperoleh nilai OR (Odd Ratio) = 5,31 , hal tersebut berarti siswa yang memiliki 

sikap mendukung tentang anemia beresiko 5,31 lebih tinggi untuk terjadi anemia dibandingkan 

dengan siswa yang memiliki sikap tidak mendukung. 

 

Hubungan prilaku terhadap kejadian anemia pada remaja Putri di MTS Ar-ribathiyah 

2024 

 

Prilaku   Hasil  Total P 

Value 

OR 

Tdk 

anemia 

Anemia  

N  N  N  

0,02 9,667 Patuh   13  23  36  

Tdk patuh  15  19  34  

Total 28  42  70  

 

Berdasarkan tabel, dijelaskan bahwa dari 70 responden didapatkan hasil  prilaku patuh, 

tidak anemia sebanyak 13 responden dan anemia sebanyak 23 responden prilaku tidak patuh, tidak 

anemia sebanyak 15 responden dan  anemia sebanyak 19 responden. Hasil uji statistik diperoleh p 

value = 0,02 , pada α = 0,05 (p > α) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

karena nilai Pvalue lebih kecil dari pada nilai alpha jadi ada Hubungan prilaku terhadap kejadian 

anemia pada remaja Putri di MTS Ar-ribathiyah tahun 2024. Hasil analisis juga diperoleh nilai OR 

(Odd Ratio) = 9,667 , hal tersebut berarti siswa yang memiliki prilaku patuh tentang anemia 

beresiko 9,667 lebih tinggi untuk terjadi anemia dibandingkan dengan siswa yang memiliki prilaku 

tidak mendukung. 
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Hubungan teman sebaya terhadap kejadian anemia pada remaja Putri di MTS Ar-

ribathiyah tahun 2024 

 

Teman 

sebaya   

Hasil  Total P 

Value 

OR 

Tdk 

anemia 

Anemia  

N  N  N  

0,89 2,867 Pengaruh  26  37  63  

Tdk pengaruh 2  5  7  

Total 28  42  70  

 

Berdasarkan tabel, dapat dijelaskan bahwa dari 70 responden didapatkan hasil  pengaruh 

teman sebaya, tidak anemia sebanyak 26 responden dan anemia sebanyak 37 responden tidak 

pengaruh teman sebaya, tidak anemia sebanyak 2 responden dan  anemia sebanyak 5 

respomden. Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,89, pada α = 0,05 (p > α) maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak karena nilai Pvalue lebih besar dari pada nilai 

alpha jadi tidak ada Hubungan teman sebaya terhadap kejadian anemia pada remaja Putri di 

MTS Ar-ribathiyah tahun 2024. Hasil analisis juga diperoleh nilai OR (Odd Ratio) = 2,869 , 

hal tersebut berarti siswa yang memiliki pengaruh teman sebaya tentang anemia beresiko 1,757 

lebih tinggi untuk terjadi anemia dibandingkan dengan siswa yang tidak dipengaruhi teman 

sebaya. 

 

Pembahasan  

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian  anemia pada remaja putri di MTS Ar-

ribathiyah Tahun 2024 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa dari 70 responden, remaja putri 

yang anemia sebanyak 41 responden (58,6%) dan siswi yang normal (tidak anemia) sebanyak 29 

responden (41,4%). 

Anemia adalah kekurangan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah yang disebabkan kekurangan 

zat gizi yang diperlukan untuk pembentukan hemoglobin. Kadar Hb normal pada remaja 

perempuan adalah 12 gr/dl. Remaja dikatakan anemia jika kadar Hb < 12 gr/dl (Proverawati & 

Asfuah, 2014). Anemia adalah istilah yang menunjukkan rendahnya hitung sel darah 
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merah dan kadar hemoglobin dan hematokrit di bawah normal. Anemia bukan merupakan 

pencerminaan keadaan suatu penyakit atau gangguan fungsi tubuh. Secara fisiologis, anemia 

terjadi apabila terdapat kekurangan jumlah hemoglobin untuk mengangkut oksigen ke jaringan 

Lawrence Green menyatakan bahwa perilaku kesehatan termasuk didalamnya mewujudkan 

suatu perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktorpredisposisi, faktor pendukung dan faktor 

pendorong (Nursalam, 2016). Pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang artinya merupakan 

suatu factor internal dari diri individu yang mempermudah individu untuk untuk berperilaku yang 

lebih baik. 

Berdasarkan distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang berhubungan  

dengan kejadian anemia pada remaja putri  berdasarkan pengetahuan di dapatkan hasil dari 70 

responden, remaja putri yang pengetahuan baik sebanyak 43 responden (61,4%), dan pengetahuan 

kurang  sebanyak 27 responden (38,6%). 

Menurut (Notoatmojo,2012) pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah 

orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.Penginderaan terjadi melalui panca 

indra manusia yakni indra penglihatan,pendengaran, penciuman, rasa dan perabaan. Sebagian 

besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.Pengetahuan atau ranah kognitif 

merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (overtbehavior). 

Tanpa pengetahuan seseorang tidak mempunyai dasar untukmengambil keputusan dan 

menentukan tindakan terhadap masalah yang dihadapi 

Berdasarkan  distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang berhubungan  

dengan kejadian anemia pada remaja putri  berdasarkan sikap di dapatkan hasil dari 70 responden, 

remaja putri yang sikap mendukung sebanyak 34 responden (48,5%), sikap cyang tidak 

mendukung sebanyak 36 orang (51,4%). 

Sikap adalah predisposisi untuk memberikan tanggapan terhadap rangsang lingkungan yang 

dapat memulai atau membimbing tingkah laku orang tersebut. Secara definitif sikap berarti suatu 

keadaan jiwa dan keadaan berfikir yang disiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu 

objek yang di organisasikan melalui pengalaman serta mempengaruhi secara langsung atau tidak 

langsung pada praktik atau tindakan. Sikap sebagai suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan 

Notoatmodjo, 2012).  
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Berdasarkan distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang berhubungan  

dengan kejadian anemia pada remaja putri  berdasarkan prilaku di dapatkan hasil dari 70 

responden, remaja putri prilaku yang patuh sebanyak 36 responden (51,4%), prilaku  yang tidak 

patuh sebanyak 34 responden (48,5%). 

Perilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang dapat diamati 

langsung maupun yang tidak dapat diamati dari luar. Menurut Skinner, perilaku adalah respon atau 

reaksi seseorang terhadap suatu rangsangan dari luar 

Berdasarkan distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang berhubungan  

dengan kejadian anemia pada remaja putri  berdasarkan pengaruh teman sebaya di dapatkan hasil 

dari 70 responden, remaja putri yang mendapat pengaruh teman sebaya sebanyak 63 responden 

(90%), dan yang tidak mendapat pengaruh teman sebaya sebanyak 7 responden (10%). 

Menurut Yuswanto (2015) dukungan teman sebaya adalah dukungan yang,diberikan untuk 

dan oleh orang dalam situasi yang sama. Dukungan sebaya meliputi orang yang menghadapi 

tantangan yang sama seperti pasien dengan infeksi tertentu, komunitas tertentu, orang- orang 

dengan permasalahan yang sama. Hurlock (1980) dalam Lutfi (2012) berpendapat bahwa 

dukungan social dari teaman sebaya yaitu berupa perasaan senasib yang menjadikan adanya 

hubungan saling mengerti dalam memahami masalah masing-masing, saling memberi nasihat, 

simpati, yang tidak didapat dari orang tua sekaligus. 

 

Menurut asumsi peneliti bahwa remaja putri sangat rentan mengalami anemia dikarenakan 

pengetahuan, sikap, perilaku dan pengaruh teman sebaya karena dengan pengetahuan yang kurang 

akan mempengaruhi prilaku serta sikap  tentang pentingnya kesehatan terhadap diri sendiri 

maupun lingkungan, sedangkan pengaruh teman sebaya akan mempengaruhi pola pikir remaja 

yang masih labih terhadap keputusannya. Hal ini jelas berdampak terhadap pengaruh anemia 

terhadap remaja putri 

 

2. Hubungan  antara factor –faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada 

remaja putri 

Berdasarkan analisis bivariat dapat dijelaskan bahwa dari 70 siswa didapatkan hasil  

pengetahuan  kurang, tidak anemia sebanyak 19 responden dan pengetahuan kurang mengalami 
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anemia sebanyak 8 responden, sementara pengetahuan baik, tidak anemia sebanyak 22 responden 

dan baik anemia sebanyak 21 responden. 

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,00 , pada α = 0,05 (p > α) maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima karena nilai Pvalue lebih kecil dari pada nilai alpha jadi  ada 

Hubungan pengetahuan terhadap kejadian anemia pada remaja Putri di MTS Ar-ribathiyah tahun 

2024 

Hasil analisis juga diperoleh nilai OR (Odd Ratio) = 30,891, hal tersebut berarti siswa yang 

memiliki pengetahuan baik tentang anemia beresiko 30,891  lebih rendah untuk terjadi anemia 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki pengetahuan kurang. Hasil penelitian ini  tidak sejalan  

dengan Penelitian lain yang dilakukan (Hairun Puspah, 2017) tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pencegahan anemia pada remaja putri berbasis teori Lawrence Green di 

SMPN 3 Banjarbaru Kota Banjarbaru Kalimantan Selatan yang menunjukkan adanya hubungan 

antara pengetahuan dengan pencegahan anemia.  

Hasil penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh  Hapzah & 

Ramlah (2012) bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian 

anemia padaremaja putri dengan kata lain semakin tinggi baik pengetahuan remaja tentang hal-hal 

yang berhubungan dengan anemia tidak menutup kemungkinan untuk menderita anemia. 

Menurut asumsi penelita tidak hubungan anatara pengetahuan dengan kejadian anemia pada 

remaja putri meskipun pengetahuan kurang tetapi meraka tidak mengalami anemia 

 

3. Hubungan  antara sikap dengan kejadian anemia pada remaja putri 

Berdasarkan analisis bivariate dapat dijelaskan bahwa dari 70 responden didapatkan hasil  

sikap mendukung, tidak anemia sebanyak 13 responden dan anemia sebanyak 21 responden sikap 

tidak mendukung, tidak anemia sebanyak 15 orang dan  anemia sebanyak 21 responden. 

Hasil uji statistik diperoleh p value = 4,67 , pada α = 0,05 (p > α) maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak karena nilai Pvalue lebih besar dari pada nilai alpha jadi tidak 

ada Hubungan sikap terhadap kejadian anemia pada remaja Putri di MTS Ar-ribathiyah tahun 2024 

Hasil analisis juga diperoleh nilai OR (Odd Ratio) = 5,31 , hal tersebut berarti siswa yang 

memiliki sikap mendukung tentang anemia beresiko 5,31 lebih tinggi untuk terjadi anemia 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki sikap tidak mendukung. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Panyuluh, Nugraha P & Riyanti 

2018) menyebutkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara sikap terhadap pencegahan 

anemia pada santriwati Pondok Pesantren Darul Ulum Kabupaten Kendal. Berbeda dengan 

Penelitian Caturiyantiningtyas (2015) tentang hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku dengan 

kejadian anemia remja putri kelas X dan XI SMA Negeri 1 Polokarto menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan antara sikap dengan kejadian anemia pada remaja putri kelas X dan XI SMA Negeri 1 

Polokarto. 

Menurut asumsi penelita tidak ada hubungan anatara sikap dengan kejadian anemia pada 

remaja putri meskipun remaja putri memiliki sikap yang tidak mendukung terhadap program 

pemberian tablet tambah darah yang dianjurkan pemerintah  tetapi meraka tidak mengalami 

anemia 

 

4. Hubungan antara prilaku dengan kejadian anemia pada remaja putri 

Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa dari 70 responden didapatkan hasil  prilaku patuh, 

tidak anemia sebanyak 13 responden dan anemia sebanyak 23 responden prilaku tidak patuh, tidak 

anemia sebanyak 15 responden dan  anemia sebanyak 19 responden. Hasil uji statistik diperoleh p 

value = 0,02 , pada α = 0,05 (p > α) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

karena nilai Pvalue lebih kecil dari pada nilai alpha jadi  ada Hubungan prilaku terhadap kejadian 

anemia pada remaja Putri di MTS Ar-ribathiyah tahun 2024 

Hasil analisis juga diperoleh nilai OR (Odd Ratio) = 9,667 , hal tersebut berarti siswa yang 

memiliki prilaku patuh tentang anemia beresiko 9,667 lebih rendah untuk terjadi anemia 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki prilaku tidak mendukung. 

Menurut asumsi penelita  ada hubungan anatara perilaku patuh terhadap konsumsi tablet 

tambah darah dengan kejadian anemia pada remaja putri meskipunremaja putri tidak patuh 

terhadap konsumsi tablet tambah darah  tetapi meraka tidak mengalami anemia 

 

5. Hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan kejadian anemia pada remaja 

putri 

Berdasarkan analisis univariat dapat dijelaskan bahwa dari 70 responden didapatkan hasil  

pengaruh teman sebaya, tidak anemia sebanyak 26 responden dan anemia sebanyak 37 responden 
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tidak pengaruh teman sebaya, tidak anemia sebanyak 2 responden dan  anemia sebanyak 5 

respomden. 

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,89 , pada α = 0,05 (p > α) maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak karena nilai Pvalue lebih besar dari pada nilai alpha jadi tidak 

ada Hubungan teman sebaya terhadap kejadian anemia pada remaja Putri di MTS Ar-ribathiyah 

tahun 2024 

Hasil analisis juga diperoleh nilai OR (Odd Ratio) = 2,867, hal tersebut berarti siswa yang 

memiliki pengaruh teman sebaya tentang anemia beresiko 2,867 lebih tinggi untuk terjadi anemia 

dibandingkan dengan siswa yang  tidak dipengaruhi teman sebaya. 

Penelitian ini sejalan dengan  penelitian dari (Panyuluh, Nugraha P & Riyanti 2018) yang 

menyebutkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara dukungan teman sebaya terhadap 

pencegahan anemia pada santriwati Pondok Pesantren Darul Ulum Kabupaten Kendal. 

Dukungan emosional sebaya diberikan dalam bentuk dorongan untuk memberikan 

kehangatan dan kasih sayang, memberikan perhatian, percaya terhadap individu serta 

pengungkapan simpati dan empati. Hasil penelitian dapat dilihat kurangnya dukungan emosional 

dari sebaya berupa dorongan meminum tablet tambah darah. Dorongan teman sebaya kurang 

karena sebagian besar responden berumur 15-17 tahun yang sangat memperhatikan penampilan 

sering merasa sedih atau moody. 

Menurut asumsi peneliti tidak ada hubungan anatara pengaruh teman sebaya  dengan 

kejadian anemia pada remaja putri meskipun karakteristik remaja masih labil dalam menentukan 

dalam pengambialan keputusan akan tetapi meraka tidak mengalami anemia, karna remaja sudah 

mendapat pengetahuan mengenai anemia sehingga mereka tidak mengalami anemia  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengetahuan remaja putri tentang anemia sebagian besar baik, sikap remaja putri tentang 

anemia mayoritas mendukung, perilaku remaja putri tentang anemia mayoritas patuh, dan 

pengaruh teman sebaya tentang anemia mayoritas tidak ada pengaruh. 
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2. Tidak Adanya hubungan antara, sikap, dan pengaruh teman sebaya  terhadap kejadian anemi 

pada remaja putri di MTS Ar-ribathiyah  

3. Adanya hubungan antara, pengetahuan dan perilaku  terhadap kejadian anemia pada remaja 

putri di MTS ar-ribathiyah  
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